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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan 
zaman saat ini. Sejatinya pendidikan memberikan pengaruh yang positif untuk 
merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik agar sesuai dengan tujuan 
pendidikan di Indonesia yang terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yaitu sebagai berikut: “Pendidikan 
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia  yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis, serta bertanggung jawab”.
Menurut kurikulum 2013 salah satu tujuan dari pembelajaran matematika 
di sekolah adalah untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa, salah satunya yaitu kemampuan siswa dalam memahami 
masalah.  Jika dilihat secara umum pada tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah dan kurikulum 2013, mata pelajaran matematika bertujuan agar para 
siswa memiliki kemampuan-kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran 
matematika. 
NCTM (2000:7) menyebutkan bahwa satu di antara tujuan pembelajaran 
matematika adalah mengembangkan kemampuan- kemampuan penalaran 
matematis. Ball, Lewis & Thamel (dalam Widjaja, 2010: 5) menyatkan bahwa 
“Mathematical resoning is the foundation for the construction of matematical 
knowledge”. Hal ini berati kemampuan penalaran matematis adalah fondasi 
untuk pengetahuan matematika.
Pentingnya kemampuan penalaran matematis bagi siswa dijabarkan dalam 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 22 tahun 2006 tentang standar isi 
matematika yaitu peserta didik mampu menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika ( Depdiknas, 2006:346)
Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 
kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan 
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sebelumnya dan kebenarannya telah dibuktikan. Turmudi (2008) mengatakan 
bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti 
halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan 
berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan 
aspek-aspek fundamental dalam matematika. Dengan penalaran matematis, 
siswa dapat mengajukan dugaan kemudian menyusun bukti dan melakukan 
manipulasi terhadap permasalahan matematika serta menarik kesimpulan dengan 
benar dan tepat.
Kemampuan penalaran matematis menurut Mik Salmina (2018) 
kemampuan penalalaran matematis yaitu kemampuan menghubungkan 
permasalahan-permasalahan kedalam suatu ide atau gagasan sehingga dapat 
menyelesaikan permasalahan matematis. Sehinga pelajaran matematika dan 
kemapuan penalaran adalah hal yang berkaitan yaitu menyelesaikan masalah 
matematis diperlukan penalaran dan kemampuan penalaran  dapat diasah dari 
belajar matematika. Salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran matematika 
adalah mengajarkan kepada peserta didik penalaran logika. Melalui penalaran, 
peserta didik diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian 
masuk akal atau logis. 
Apabila hal-hal tersebut diperhatikan, maka tujuan pembelajaran 
diharapkan dapat tercapai. Dalam kenyataan di lapangan, kemampuan penalaran 
siswa dalam matematika masih kurang dikarenkan adanya faktor- faktor yang 
mempengarui kemampuan penalaran siswa. Untuk mengetahui tingkat 
kemampuan penalaran matematis siswa dalam materi bangun datar dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam kemampuan penalaran 
matematis siswa pada materi bangun datar. 
Semula peneliti akan melaksanakan penelitian di sekolah dasar tetapi 
Dikarenakan adanya pandemi Covid-19 seperti yang diketahui, imbas pademi ini 
terhadap pendidikan di Indonesia  dan negara lain adalah dengan meliburkan 
kegiatan tatap muka di sekolah hal ini merupakan bentuk social distencing yaitu 
upaya untuk membatasi  interaksi sosial guna mencegah penyebaran virus. Atas 
dasar itulah kegiatan belajar mengajar disekolah kini beralih menjadi 
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pembelajaran online atau disebut daring. Berkaitan dengan pembelajaran daring 
pada pelaksanaannya memiliki banyak kendala dan kekurangnya.
Imbasnya penelitian yang akan diteliti oleh peneliti tidak terlaksana 
dengan baik karena pengalihan proses belajar mengajar
, maka peneliti mengambil penelitian yang awalnya berjudul “Pengaruh 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan 
Pemahaman Matematis Siswa Sekolah Dasar.” Tetapi karena adanya  pandemi 
Covid-19 peneliti tidak bisa menggunakan judul di atas karena peneliti tidak bisa 
bertatap muka dengan subjek ( siswa kelas IV sekolah dasar). Maka peneliti 
tidak boleh melakukan kegiatan diluar rumah, dan juga harus mengikuti instruksi 
pemerintah untuk selalu melakukan social distencing (jaga jarak) agar 
mengurangi penyebaran virus corona. Oleh sebab itu, napaknya hal ini 
berpengaruh pada aktivitas pembelajaran siswa di sekolah menjadi di rumah 
melalui pembelajaran daring / online. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berganti judul baru sebagai upaya 
mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematis siswa, maka dilakukan 
penelitian yang berjudul: “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Pada 
Bangun Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.”
1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikam di atas, penelitian ini 
difokuskan untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis beberapa siswa 
kelas IV sekolah dasar di daerah ibun kecamatan Ibun pada materi bangun datar. 
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan penalaran Matematis siswa kelas IV sekolah dasar di 
daerah Ibun, kecamatan Ibun kabupaten Bandung pada materi bangun datar?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas IV sekolah dasar di daerah Ibun, kecamatan Ibun kabupaten Bandung 
pada materi bangun datar?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 
penelitian ini memiliki tujuan secara umum untuk menganalisis kemampuan 
penalaran matematis siswa. Adapun secara khusus, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui tingkat kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas IV sekolah dasar di daerah Ibun, kecamatan ibun 
kabupaten Bandung pada materi bangun datar.
2. Untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas IV sekolah dasar di daerah Ibun, kecamatan ibun 
kabupaten Bandung pada materi bangun datar.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
teoritis sebagai salah satu cara dalam melaksanakan proses pembelajaran agar 
siswa memiliki kemampuan penalaran Matematis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Memberikan pemahaman terhadap siswa tentang penalaran matematis.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pemilihan 
sumber belajar anak.
c. Bagi Peneliti
Dapat memperluas wawasan tentang kemampuan penalaran matematis 
yang diharapkan mampu memberi pengetahuan dan pengalaman baru bagi 
peneliti. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut 
untuk kepentingan pendidikan.
1.5 Struktur Organisasi Skirpsi
Sistematika yang digunakan pada laporan penelitian ini disesuaikan 
dengan pedoman karya tulis ilmiah Universita Pendidikan Indonesia 2019, 
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terdiri dari lima bab. Uraian garis besar isi masing-masing bab dijelaskan 
sebagai berikut:
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 
skripsi.
Bab II, berisikan kajian pustaka yang menguraikan teori-teori yang 
mendasari pembahasan secara terperinci yang berkaitan dengan kemampuan 
penalaran matematis siswa sekolah dasar.
Bab III, merupakan metode penelitian yang pada bab ini berisikan 
mengenai lokasi dan subjek penelitian, jenis dan desain penelitian, prosedur 
penelitian, definisi oprasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data 
dan teknik analis data.
Bab IV, berisi laporan penelitian dan pembahasan kemampuan penalaran 
matematis siswa sekolah dasar.
Bab V, berisikan kesimpulan dari serangkaian pembahasan skripsi 
berdasarkan anlisis yang telah dilakukan, rekomendasi dan implikasi.
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